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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang analisis model layanan bimbingan dan konseling dalam mewujudkan
karakter profil pelajar pancasila di SMP Negeri 2 Burau. Penelitian ini bertujuan: Untuk
Mengidentifikasi model layanan bimbingan dan konseling yang diterapkan di SMP Negeri 2 Burau;
Untuk Menganalisis model layanan bimbingan dan konseling dalam membentuk karakter profil
pelajar pancasila di SMP Negeri 2 Burau. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian terdiri dari kepala sekolah dan guru BK. Teknik analisis data dilakukan dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
: (1) Model layanan bimbingan dan konseling yang diterapkan meliputi model perkembangan dan
model berbasis solusi. Model perkembangan berperan dalam membentuk karakter dan mencegah
timbulnya masalah, sedangkan model berbasis solusi membantu siswa menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi. Dukungan kepala sekolah terhadap penerapan kedua model ini menjadikannya bagian
penting dari strategi pendidikan yang menyeluruh, yang mampu meningkatkan motivasi belajar serta
membentuk kemandirian dan sikap positif siswa. (2) Model layanan bimbingan dan konseling di SMP
Negeri 2 Burau berperan penting dalam membentuk karakter Profil Pelajar Pancasila melalui
penerapan model perkembangan dan model berbasis solusi. Kedua model ini diimplementasikan
melalui layanan klasikal, kelompok, maupun individu, yang dirancang untuk menanamkan nilai
religiusitas, kemandirian, gotong royong, berpikir kritis, kreatif, dan menghargai keberagaman. Dalam
prosesnya, guru BK berperan sebagai fasilitator sekaligus penggagas yang mendorong pengembangan
karakter, sehingga layanan BK tidak hanya berfungsi untuk penyelesaian masalah, tetapi juga menjadi
bagian strategis dalam menciptakan pendidikan yang menyeimbangkan aspek akademik dan
pembentukan karakter, guna menyiapkan siswa menghadapi tantangan global.

Kata Kunci: Model Layanan BK, Karakter Profil Pelajar Pancasila

1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga
menekankan pada pembentukan karakter generasi muda. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang ingin mencetak peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan berkarakter
sesuai nilai-nilai Pancasila. Dalam konteks tersebut, keberadaan layanan bimbingan dan konseling
(BK) menjadi salah satu pilar penting dalam mendukung terbentuknya Profil Pelajar Pancasila.

Seiring dengan perkembangan zaman dan tantangan globalisasi, peserta didik dihadapkan pada
permasalahan yang semakin kompleks, baik dalam bidang akademik, sosial, maupun emosional. Oleh
karena itu, peran layanan BK tidak lagi hanya terbatas pada penyelesaian masalah, melainkan juga
harus mampu membekali siswa dengan keterampilan hidup, kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
serta sikap gotong royong dan toleransi. Dengan demikian, layanan BK dapat menjadi instrumen
strategis dalam menginternalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.

SMP Negeri 2 Burau sebagai salah satu Sekolah Penggerak memiliki peran yang sangat penting
dalam mengintegrasikan layanan BK dengan program pendidikan karakter. Sebagai sekolah yang
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ditunjuk untuk mempercepat transformasi pendidikan, SMP Negeri 2 Burau diharapkan mampu
mengimplementasikan model layanan BK yang efektif dalam menumbuhkan enam dimensi utama
Profil Pelajar Pancasila, yaitu religiusitas, kemandirian, gotong royong, bernalar kritis, kreativitas, dan
menghargai keberagaman.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal, layanan BK di SMP Negeri 2 Burau masih
cenderung bersifat administratif dan formalitas sehingga belum optimal dalam mendukung penguatan
karakter siswa. Kondisi ini menuntut adanya analisis mendalam terkait model layanan BK yang
digunakan agar lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik sekaligus mendukung visi sekolah
sebagai penggerak pendidikan karakter. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengkaji
bagaimana model layanan BK berkontribusi dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMP
Negeri 2 Burau.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru
BK. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah meninjau keseluruhan data, baik dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi,
peneliti akan membahasnya dalam sub bab ini. Pada bagian ini, peneliti memberikan interpretasi hasil
penelitian berdasarkan pendekatan yang dijelaskan dalam metode penelitian. Pembahasan hasil
penelitian ini difokuskan pada dua aspek utama, yaitu model layanan bimbingn dan konseling yang
diterapkan di sekolah dan bagaimana model layanan bimbingan dan konseling dalam membentuk
karakter profil pelajar pancasila di SMP Negeri 2 Burau. Kedua aspek tersebut dibahas secara
berurutan dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Model Layanan Bimbingan dan Konseling yang diterapkan di SMP Negeri 2 Burau

Model layanan bimbingan dan konseling merupakan suatu kerangka kerja terstruktur yang
digunakan oleh guru BK untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan bimbingan
sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa. Dalam konteks hasil penelitian di SMP Negeri 2
Burau, model layanan BK dipahami sebagai pendekatan yang tidak hanya berfokus pada penyelesaian
masalah, tetapi juga pada pengembangan potensi diri siswa secara menyeluruh. Model ini mencakup
layanan yang bersifat preventif, kuratif, dan pengembangan, dengan menyesuaikan materi dan metode
berdasarkan karakteristik usia serta tantangan yang dihadapi siswa di tingkat SMP. Penerapan model
ini menjadi landasan dalam membentuk karakter siswa yang mandiri, bertanggung jawab, dan sesuai
dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, sekaligus menjadi upaya strategis dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang sehat secara sosial dan emosional.

Model layanan bimbingan dan konseling (BK) yang diterapkan di SMP Negeri 2 Burau terdiri
dari model perkembangan dan model berbasis solusi. Model perkembangan memiliki peran strategis
dalam membantu siswa tumbuh sesuai tahap perkembangannya, baik secara kognitif, emosional,
maupun sosial. Guru BK memastikan materi bimbingan yang diberikan relevan dengan usia dan
kondisi psikososial siswa. Misalnya, pada kelas VII yang berada pada masa remaja awal, siswa
cenderung mencari jati diri dan memiliki kontrol diri yang masih lemah, sehingga guru BK membahas
topik-topik seperti perilaku remaja yang berpotensi menyimpang serta dampak negatifnya bagi
perkembangan pribadi. Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Santrock yang menjelaskan bahwa
masa remaja adalah fase pencarian identitas dan pembentukan kontrol diri yang matang. Strategi yang
dilakukan menjadi bentuk pencegahan yang tepat untuk membekali siswa dengan kesadaran diri dan
kemampuan mengelola perilaku secara bijak.

Pendekatan preventif yang digunakan guru BK tidak hanya mengantisipasi munculnya masalah,
tetapi juga mengembangkan potensi diri siswa. Guru BK memberi ruang bagi siswa untuk melatih
keterampilan sosial-emosional, seperti pengendalian diri, komunikasi efektif, serta pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab. Hal ini selaras dengan pendapat Yusuf bahwa layanan bimbingan
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harus disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan peserta didik agar pertumbuhan pribadi mereka
dapat berjalan optimal. Gysbers dan Henderson juga menegaskan bahwa pengembangan keterampilan
sosial dan emosional merupakan kunci dalam pembentukan karakter yang bertanggung jawab dan
berintegritas. Dengan demikian, model perkembangan yang diterapkan guru BK di SMP Negeri 2
Burau tidak bersifat reaktif terhadap masalah, melainkan proaktif dalam membentuk karakter siswa.
Guru BK berperan sebagai fasilitator untuk memastikan perkembangan siswa berlangsung seimbang
dalam aspek akademik, emosional, maupun sosial, sejalan dengan tujuan pembentukan Profil Pelajar
Pancasila.

Selain model perkembangan, SMP Negeri 2 Burau juga menerapkan model berbasis solusi yang
menekankan pendekatan praktis berfokus pada potensi siswa untuk menemukan jalan keluar dari
permasalahan mereka. Dalam proses konseling, siswa dilibatkan secara aktif untuk menganalisis
situasi, mengidentifikasi hambatan, serta merumuskan solusi yang sesuai. Guru BK tidak serta-merta
memberikan jawaban, tetapi berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa agar menemukan
solusi secara mandiri. Pendekatan ini selaras dengan konsep Solution Focused Brief Counseling yang
menekankan pemberdayaan individu untuk membangun solusi berdasarkan kekuatan dan keberhasilan
yang telah dicapai sebelumnya. Strategi ini mendorong tumbuhnya rasa percaya diri siswa karena
mereka berhasil menyelesaikan persoalan secara mandiri.

Dalam praktiknya, guru BK menerapkan teknik WDEP (Want, Doing, Evaluation, Planning)
sebagai metode pembimbingan yang sistematis. Siswa diajak memahami apa yang mereka inginkan
(Want), mengevaluasi tindakan yang sudah dilakukan (Doing), menilai efektivitas dari tindakan
tersebut (Evaluation), dan merancang langkah perbaikan untuk ke depan (Planning). Teknik ini
terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis sekaligus reflektif, sehingga siswa
mampu menghadapi permasalahan hidup dengan strategi yang matang.

Kekuatan model berbasis solusi terletak pada kemampuannya menumbuhkan kemandirian dan
tanggung jawab. Corey menjelaskan bahwa model ini membantu individu untuk tidak bergantung
pada orang lain, melainkan membangun kapasitas pribadi dalam menghadapi tantangan hidup. Hal ini
sangat relevan dengan kondisi siswa SMP yang sedang berada pada fase pembentukan identitas diri.
Pengalaman menemukan solusi sendiri mempercepat proses pendewasaan emosional dan sosial,
sekaligus mempersiapkan mereka menjadi pribadi yang tangguh. Dengan demikian, penerapan model
berbasis solusi dalam layanan BK mendukung pembentukan karakter mandiri, percaya diri, serta
bertanggung jawab, yang merupakan bagian penting dari dimensi Profil Pelajar Pancasila.

2. Model Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Membentuk Karakter Profil Pelajar
Pancasila di SMP Negeri 2 Burau

Model layanan bimbingan dan konseling (BK) dalam membentuk karakter Profil Pelajar
Pancasila memiliki peran strategis karena menjadi instrumen pendidikan yang terarah dan sistematis
dalam menanamkan nilai-nilai dasar kepribadian siswa. Melalui layanan klasikal, kelompok, maupun
individual, guru BK tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga membantu siswa
memahami, menginternalisasi, serta mengamalkan nilai-nilai seperti gotong royong, kemandirian,
integritas, kebhinekaan global, dan berpikir kritis. Proses ini mendorong siswa untuk merefleksikan
sikap dan perilakunya sehari-hari, sekaligus membimbing mereka dalam pengambilan keputusan yang
lebih bertanggung jawab. Dengan demikian, layanan BK berfungsi sebagai media pengembangan
karakter yang efektif untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
berakar kuat pada nilai kebangsaan dan kemanusiaan sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.

1) Pembentukan Nilai Religius

Pembentukan nilai religius pada peserta didik di SMP Negeri 2 Burau dilaksanakan melalui
layanan bimbingan dan konseling yang terintegrasi dalam kegiatan klasikal maupun individual. Guru
BK menegaskan bahwa proses ini diawali dengan pemberian bimbingan mengenai pentingnya
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, antara lain melalui materi tentang urgensi shalat dan
dampak yang timbul apabila kewajiban tersebut ditinggalkan. Integrasi nilai spiritual dalam layanan
BK menunjukkan bahwa konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyelesaian masalah, tetapi
juga sebagai instrumen pendidikan karakter yang berperan dalam menanamkan dimensi religiusitas
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Layanan BK dirancang dengan pendekatan preventif dan edukatif, yakni dengan memberikan
pemahaman kepada siswa mengenai relevansi nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Guru BK
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk menyadari pentingnya ibadah, kejujuran,
tanggung jawab, serta sikap hormat terhadap guru dan sesama. Melalui pendekatan ini, siswa tidak
sekadar memahami nilai religius secara teoretis, tetapi mampu menginternalisasikannya dalam
perilaku nyata. Hal ini selaras dengan dimensi pertama dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.

Selain itu, penguatan nilai religius melalui layanan BK juga tercermin dalam pengelolaan
budaya sekolah yang berbasis pada pembiasaan positif. Guru BK bersama pihak sekolah
merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi program-program yang mendukung religiusitas,
seperti pembiasaan doa sebelum pembelajaran, kegiatan keagamaan rutin, serta pengawasan
kedisiplinan ibadah. Dengan manajemen layanan yang terstruktur, pengembangan nilai religius tidak
hanya menjadi tanggung jawab individu, melainkan juga menjadi bagian dari sistem pendidikan
sekolah secara menyeluruh.

2) Pembentukan kemandirian siswa

Kemandirian siswa merupakan salah satu tujuan utama dalam layanan konseling individu,
karena kemandirian menjadi indikator penting keberhasilan pendidikan karakter. Guru BK di SMP
menerapkan teknik WDEP (Want, Doing, Evaluation, Planning) yang dikembangkan dalam Reality
Therapy, untuk membantu siswa mengenali keinginannya, mengevaluasi tindakannya, serta
merencanakan langkah konkret untuk menyelesaikan masalah. Pendekatan ini menempatkan siswa
sebagai aktor utama dalam proses konseling, sehingga mereka belajar untuk mengambil keputusan
sendiri secara bertanggung jawab. Hal ini selaras dengan tujuan layanan BK dalam membentuk
karakter mandiri, yang merupakan salah satu dimensi utama Profil Pelajar Pancasila.

Penerapan WDEP juga mencerminkan adanya aspek manajemen dalam layanan BK. Guru BK
tidak hanya bertugas sebagai konselor, tetapi juga sebagai manajer yang mengatur alur konseling
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak lanjut. Misalnya, pada tahap
perencanaan guru menyiapkan instrumen pertanyaan yang relevan, pada tahap pelaksanaan guru
memfasilitasi proses refleksi siswa, sementara pada tahap evaluasi guru menilai efektivitas solusi
yang diambil. Dengan pengelolaan yang terstruktur, layanan BK dapat berjalan lebih terarah dan
memberikan dampak nyata terhadap kemandirian siswa.

Selain itu, aspek kerahasiaan yang dijamin dalam layanan konseling juga menjadi bagian dari
manajemen kepercayaan antara guru BK dan siswa. Ketika siswa merasa aman untuk menyampaikan
permasalahannya, mereka lebih terbuka dalam mengeksplorasi solusi yang sesuai dengan kondisi
dirinya. Proses ini mendorong siswa untuk melakukan refleksi, melatih pengendalian diri, serta
mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang bijak. Dengan demikian, layanan konseling
individu berbasis WDEP tidak hanya membentuk karakter mandiri dan reflektif, tetapi juga
memperkuat tata kelola layanan BK yang profesional dan akuntabel dalam mendukung pencapaian
Profil Pelajar Pancasila.

3) Menumbuhkan Sikap Gotong Royong

Layanan bimbingan kelompok merupakan strategi efektif dalam menanamkan sikap gotong
royong, karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dalam suasana
kolaboratif. Dalam kegiatan ini, Guru BK menggunakan Lembar Kerja Kelompok (LKK) sebagai
media untuk memfasilitasi kerja sama, melatih siswa untuk saling mendengarkan, menghargai
perbedaan pendapat, dan bekerja secara sinergis. Proses tersebut tidak hanya mengasah keterampilan
komunikasi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial yang menjadi bagian penting dari pembentukan
karakter.

Pendekatan ini relevan dengan konteks budaya Indonesia yang menjunjung tinggi semangat
solidaritas dan kebersamaan. Gotong royong bukan sekadar aktivitas teknis, melainkan wujud nilai
sosial yang memperkuat ikatan antarindividu dalam masyarakat. Melalui layanan ini, dimensi gotong
royong dalam Profil Pelajar Pancasila dapat berkembang secara nyata, menciptakan iklim sekolah
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yang inklusif, kolaboratif, dan kondusif untuk pembentukan karakter siswa secara menyeluruh.
4) Menumbuhkan Sikap Kebhinekaan Global

Penanaman sikap kebhinekaan global melalui layanan bimbingan kelompok merupakan
langkah strategis untuk membentuk siswa yang mampu beradaptasi dalam masyarakat multikultural.
Dengan pendekatan tematik, seperti tema “berbeda-beda tetapi satu”, Guru BK mengarahkan diskusi
agar siswa memahami bahwa keberagaman latar belakang, suku, agama, maupun pandangan bukanlah
penghalang, melainkan modal sosial yang memperkaya kehidupan bersama.

Diskusi kelompok yang difasilitasi secara terbuka mendorong siswa untuk mengungkapkan
pendapat, berbagi pengalaman, dan belajar dari perspektif teman-temannya. Proses ini menumbuhkan
empati, toleransi, dan kemampuan untuk menghargai perbedaan, yang menurut Banks merupakan inti
dari pendidikan multikultural. Guru BK memastikan bahwa interaksi berlangsung dalam suasana
aman dan saling menghormati, sehingga nilai kebhinekaan tidak hanya menjadi konsep, tetapi
pengalaman nyata yang dihayati siswa.

Pendekatan ini juga relevan dengan tuntutan abad 21, di mana kemampuan bekerja sama lintas
budaya menjadi salah satu keterampilan penting untuk bersaing secara global. Dengan
mengintegrasikan nilai kebhinekaan global ke dalam layanan BK, sekolah dapat menjadi miniatur
masyarakat yang mencerminkan harmoni dalam keberagaman. Hal ini mendukung dimensi
berkebhinekaan global dalam Profil Pelajar Pancasila, sekaligus memperkuat peran sekolah sebagai
agen perubahan sosial.

5) Pelatihan Bernalar Kritis

Pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui layanan konseling individu maupun klasikal
menjadi salah satu strategi penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia modern
yang penuh informasi kompleks. Dengan menggunakan teknik WDEP (Want, Doing, Evaluation,
Planning), Guru BK mengajukan pertanyaan terarah yang mendorong siswa untuk menganalisis akar
masalah, mempertimbangkan alternatif solusi, dan memprediksi konsekuensi dari setiap pilihan.

Proses tersebut membentuk siswa menjadi pemikir rasional dan reflektif. Mereka belajar
mengevaluasi informasi secara objektif, menghindari bias, serta membuat keputusan yang tepat
berdasarkan pertimbangan logis. Hal ini bukan hanya bermanfaat dalam menyelesaikan masalah
pribadi, tetapi juga dalam pengambilan keputusan akademik dan sosial. Guru BK dalam hal ini
berperan bukan sekadar sebagai pemecah masalah, tetapi sebagai fasilitator keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang akan berguna sepanjang hayat.

Dengan demikian, layanan konseling berbasis WDEP mendukung dimensi bernalar kritis dalam
Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan kemampuan siswa dalam mengolah informasi, membuat
keputusan bijak, dan memecahkan masalah secara kreatif. Keterampilan ini menjadi modal penting
bagi siswa untuk beradaptasi dan berhasil di era informasi yang terus berubah.

Dari perspektif manajemen layanan konseling, teknik WDEP dapat diintegrasikan dalam
kerangka perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut secara sistematis. Guru BK tidak
hanya menjalankan konseling secara spontan, tetapi juga mengelola seluruh proses agar lebih
terstruktur. Misalnya, pada tahap perencanaan dibuat jadwal konseling dan instrumen pertanyaan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa; pada tahap pelaksanaan, guru mengarahkan percakapan konseling
sesuai prinsip WDEP; pada tahap evaluasi, guru menilai efektivitas strategi yang digunakan; dan pada
tahap tindak lanjut, guru melakukan monitoring terhadap implementasi rencana siswa. Dengan
pengelolaan yang rapi ini, WDEP tidak hanya menjadi teknik konseling, tetapi juga bagian dari
manajemen layanan yang memastikan ketercapaian tujuan secara lebih terukur dan akuntabel.

6) Pengembangan Kreativitas Siswa

Layanan bimbingan yang diarahkan untuk menggali dan mengembangkan kreativitas siswa
memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang adaptif dan inovatif di era perubahan cepat.
Melalui penggunaan media seperti video pembelajaran yang kemudian diinterpretasikan ulang oleh
siswa dalam bentuk karya, Guru BK menciptakan stimulus yang mendorong mereka berpikir out-of-
the-box dan mengekspresikan ide secara orisinal. Proses ini sejalan dengan pandangan Guilford
bahwa kreativitas mencakup kemampuan berpikir divergen untuk menghasilkan ide-ide baru yang
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bermanfaat.

Memberikan ruang berekspresi memungkinkan siswa mengasah keberanian menyampaikan
gagasan, sekaligus menumbuhkan tanggung jawab atas hasil karyanya. Guru BK mendorong
eksplorasi pendekatan baru dalam memecahkan masalah maupun menyampaikan pemikiran, sehingga
suasana belajar menjadi lebih hidup, interaktif, dan menyenangkan. Hal ini memperkuat keterampilan
inovasi yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan akademik maupun profesional.

Dengan demikian, layanan ini mendukung dimensi kreatif dalam Profil Pelajar Pancasila, yang
menekankan kemampuan menghasilkan ide dan karya orisinal untuk memberikan solusi terhadap
masalah nyata. Siswa yang kreatif tidak hanya mampu beradaptasi dengan perubahan, tetapi juga
berpotensi menjadi agen pembaruan di lingkungannya, dengan rasa percaya diri dan motivasi intrinsik
untuk terus berkarya.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai analisis model layanan
bimbingan dan konseling dalam mewujudkan karakter profil pelajar pancasila di SMPN 2 Burau
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Mode layanan bimbingan dan konselsing yang diterapkan guru BK meliputi model perkembangan
dan model berbasis solusi. penerapan model perkembangan dan model berbasis solusi memberikan
dampak positif bagi perkembangan siswa secara keseluruhan. Model perkembangan berperan
dalam membentuk karakter dan mencegah siswa dari kemungkinan timbulnya masalah, sedangkan
model berbasis solusi memberikan dukungan nyata dalam menghadapi permasalahan yang sedang
terjadi. Kepala sekolah juga memberikan dukungan terhadap layanan bimbingan konseling ini
sebagai bagian penting dari strategi pendidikan yang menyeluruh. Kombinasi kedua model ini
diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar dan membantu siswa menemukan jalur hidupnya
dengan lebih mandiri dan positif.

2. Layanan bimbingan dan konseling memberikan peran pentting dalam membentuk karakter profil
pelajar pancasila. Setiap jenis layanan baik yang bersifat klasikal, kelompok, maupun individu
menerapkan pendekatan yang strategis sesuai dengan kebutuhan siswa. Nilai-nilai seperti
religiusitas, kemandirian, kerjasama, keberagaman, pemikiran kritis, dan kreativitas ditanamkan
melalui metode yang komunikatif dan melibatkan partisipasi. Guru BK berfungsi tidak hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai penggagas perkembangan karakter siswa. Oleh
karena itu, layanan bimbingan dan konseling menjadi komponen krusial dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang tak hanya memprioritaskan aspek akademik, tetapi juga
pengembangan karakter siswa secara keseluruhan dan kemampuan bersaing di tingkat global.
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